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ABSTRAK  

Body Condition Score (BCS) merupakan nilai kondisi tubuh berdasarkan perkiraan visual 

timbunan lemak tubuh di bawah kulit sekitar pangkal ekor, tulang belakang, tulang rusuk, dan 

pinggul. Kegunaan BCS adalah untuk memprediksi secara dini status kesenjangan energi sapi 

pada masa awal laktasi. Service Per Conception (S/C) adalah angka yang menunjukkan 

jumlah inseminasi yang digunakan untuk menghasilkan kehamilan. Days Open (DO) 

merupakan jangka waktu atau selang waktu sejak sapi melahirkan sampai dikawinkan 

kembali dan terjadi proses kebuntingan. Calving Interval (CI) adalah interval waktu antara 

melahirkan dan melahirkan berikutnya. Conception Rate atau angka konsepsi adalah 

persentase ternak betina yang bunting pada perkawinan pertama. Penelitian tersebut akan 

dilakukan di peternakan rakyat melalui Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan, di 

Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli – 

Agustus 2023. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh BCS terhadap 

efisiensi reproduksi sapi bali pada paritas 1 dan 2, serta mengetahui BCS ideal dalam 

reproduksi display: Service Per Conception (S/C), Days Open (DO), Calving Interval (CI) 

dan Conception Rate (CR). Penelitian ini menggunakan 65 ekor sapi Bali betina. Pengamatan 

BCS dan pencatatan inseminasi buatan minimal telah dua kali lahir dan dianalisis dengan 

One Way Classification yang dibedakan menjadi dua jenis. BCS tipe pertama terdiri dari 4 

treatment dan 2 remedial yang dibagi menjadi BCS 2,0; 2,5; 3,0 dan 3,5. Jenis paritas dengan 

2 perlakuan dan 4 remedial dibagi menjadi paritas 1 dan 2. Variabel yang diamati meliputi 

S/C, DO, CI dan CR. Data sampel yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis ANOVA dan apabila terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji Beda 

Nyata Terkecil (LSD). Hasil dari penelitian ini adalah pengaruh BCS terhadap efisiensi 

reproduksi sapi Bali pada paritas 1 dan 2, yaitu: (1) BCS terbaik diperoleh pada BCS 3,0 dan 

3,5. Nilai reproduksi DO pada BCS adalah 92,38±6,06 hari dan 94,10±3,84 hari. Sedangkan 

nilai CI reproduksi pada BCS adalah 381,91±7,38 hari dan 380,50±4,33 hari. (2) Paritas 

terbaik diperoleh pada paritas 2 dengan nilai S/C: 1,15±0,13 kali dan nilai CR: 

84,00±13,83%.  
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Kata Kunci: Body Condition Score (BCS), Sapi Bali, Efisiensi Reproduksi 

ABSTRACT 

Body Condition Score (BCS) is a body condition value based on a visual estimate of body fat 

deposits under the skin around the base of the tail, spine, ribs and hips. The use of BCS is to 

predict early the status of the cow's energy gap during early lactation. Service Per 

Conception (S/C) is a number that shows the number of inseminations used to produce a 

pregnancy. Days Open (DO) is the period of time or interval from when the cow gives birth 

until she is bred again and the pregnancy process occurs. Calving Interval (CI) is the time 

interval between delivery and the next birth. Conception Rate or conception rate is the 

percentage of female livestock that become pregnant at the first mating. The research will be 

carried out on people's farms through the Animal Husbandry and Animal Health Service, in 

Sorong Regency, West Papua Province. This research will be carried out in July – August 

2023. The aim of this research is to determine the effect of BCS on the reproductive efficiency 

of Bali cattle at parity 1 and 2, as well as to determine the ideal BCS in display reproduction: 

Service Per Conception (S/C), Days Open ( DO), Calving Interval (CI) and Conception Rate 

(CR). This research used 65 female Bali cattle. BCS observations and recording of artificial 

insemination at least two births and analyzed using One Way Classification which is divided 

into two types. The first type of BCS consists of 4 treatments and 2 remedials which are 

divided into BCS 2.0; 2.5; 3.0 and 3.5. The type of parity with 2 treatments and 4 remedials is 

divided into parity 1 and 2. The variables observed include S/C, DO, CI and CR. The sample 

data collected was then analyzed using ANOVA analysis and if there were differences, it was 

continued with the Least Significant Difference (LSD) test. The results of this research are 

the effect of BCS on the reproductive efficiency of Bali cattle at parity 1 and 2, namely: (1) 

The best BCS is obtained at BCS 3.0 and 3.5. The reproductive value of DO in BCS was 

92.38 ± 6.06 days and 94.10 ± 3.84 days. Meanwhile, the reproductive CI values in BCS were 

381.91 ± 7.38 days and 380.50 ± 4.33 days. (2) The best parity was obtained at parity 2 with 

S/C value: 1.15 ± 0.13 times and CR value: 84.00 ± 13.83%. 

Keywords: Body Condition Score (BCS), Bali Cattle, Reproductive Efficiency 

 

 
PENDAHULUAN  

Seiring bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya pendapatan masyarakat 

serta kesadaran akan gizi menyebabkan kebutuhan daging sapi mengalami peningkatan dari 

tahun ketahun. Sampai saat ini produksi daging sapi dalam negeri masih belum mampu untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat, bahkan sering terjadi kekurangan akan kebutuhan daging 

yang semakin besar dari tahun ke tahun. Pemerintah mendatangkan sapi bakalan maupun 

daging dari luar negeri sebagai suatu upaya untuk menutupi kekurangan tersebut. 

Aspek produksi seekor ternak tidak dapat dipisahkan dari reproduksi ternak yang 

bersangkutan, sehingga dapat dikatakan bahwa tanpa berlangsungnya reproduksi tidak akan 
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terjadi produksi. Hal tersebut berarti  tingkat dan efesiensi produksi ternak dibatasi oleh 

tingkat dan efesiensi reproduksinya. Produktivitas sapi potong dapat ditingkatkan baik 

melalui modifikasi lingkungan atau mengubah mutu genetiknya dengan inseminasi buatan 

(IB). Dalam pengembangan populasi sapi bali sering dijumpai kasus kegagalan  reproduksi. 

Kegagalan reproduksi yang terjadi di lapangan diantaranya: keterlambatan dewasa kelamin, 

nilai Service per Conception yang tinggi, Days Open yang panjang dan Calving Interval yang 

panjang. Komponen-komponen dalam menentukan performa produktivitas sapi potong antara 

lain yaitu jumlah kebuntingan, kelahiran, kematian, panen pedet (calf crop), perbandingan 

anak jantan dan betina, jarak beranak, bobot sapih, bobot lahir, bobot setahun (yearling), 

bobot potong dan pertambahan bobot badan Tanari (2001). 

Upaya dalam mengembangbiakan ternak sangat berterkaitan erat dengan tingkat 

produktifitas dan reproduksi. Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi reproduksi yaitu 

adalah angka kawin per kebuntingan atau Service Per Conception (S/C), jarak beranak atau 

Calving Interval (CI), dan penilaian kondisi tubuh atau Body Condition Score (BCS). Body 

Condition Score mempunyai kaitan erat dengan reproduksi ternak, seperti kesuburan, 

kebuntingan, proses kelahiran, serta laktasi, semua hal itu akan mempengaruhi sistem 

reproduksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Body Condition Score 

(BCS) terhadap efisiensi reproduksi ternak sapi bali di kabupaten sorong, dan bagaimana cara 

mengetahui BCS yang ideal yang ditinjau dari tampilan reproduksi, yaitu: Service Per 

Conception, Days Open, Calving Interval dan Conception Rate sehingga dapat menghasilkan 

efisiensi reproduksi yang optimal. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian akan dilaksanakan di peternakan rakyat melalui Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan, di Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat. Penelitian ini akan 

dilaksanakan pada bulan Juli – Agustus tahun 2023. Materi yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu dengan menggunakan 65 ekor sapi Bali betina, pengamatan BCS dan data recording 

pelaksanaan inseminasi buatan yang minimal telah partus dua kali agar dapat diketahui 

calving intervalnya. Sampel yang dipilih secara purposive sampling di peternakan rakyat, 

kabupaten sorong. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kasus. Data yang 

diambil merupakan data primer dan sekunder. Pengambilan data primer akan dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung Observasi beberapa data bukan variable yang 

meliputi: jumlah sapi, perkandangan serta pemberian pakan dan minum, serta mengamati 

Body Condition Score (BCS). Data sekunder dapat diperoleh dengan mencatat kartu 

Inseminasi Buatan yang dimiliki peternak. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber yang 

diamati dan dicatat oleh pengambil data. Cara memperoleh data ini dengan melakukan 

observasi, wawancara dan partisipasi langsung. Data primer tersebut meliputi: Body 
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Condition Score yang dapat diukur berdasarkan pada estimasi visual timbunan lemak 

tubuh dibawah kulit sekitar pangkal ekor, tulang punggung, tulang rusuk dan pinggul. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang pengumpulannya bukan diusahakan sendiri 

secara langsung oleh peneliti, melainkan diambil dari statistik, majalah dan 

keterangan-keterangan ataupun publikasi lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Body Condition Score (BCS) terhadap efisiensi reproduksi yang meliputi 

S/C, DO, CI dan CR pada sapi Bali dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel Pengaruh BCS terhadap S/C, DO, CI dan CR pada sapi Bali 

BCS REPRODUKSI 

S/C DO CI CR 

2 

2,5 

3 

3,5 

1,58±0,40a 

1,46±0,34a 

1,30±0,29a 

1,34±0,47a 

143,10±6,54c 

127,41±4,48b 

92,38±6,06a 

94,10±3,84a 

431,33±4,44c 

413,59±6,40b 

381,91±7,38a 

380,50±4,33a 

57,00±19,80a 

63,00±15,56a 

75,00±22,63a 

66,50±47,38a 

p-value  0,107 0,000 0,000 0,681 

Keterangan: Notasi yang tidak berbeda pada setiap kolom menunjukkan tidak ada perbedaan 

yang nyata (p>0.05) terhadap S/C dan CR. Notasi yang berbeda pada setiap kolom 

menunjukkan ada perbedaan yang nyata (p˂0,05) terhadap DO dan CI. 

 

I. Pengaruh body condition score terhadap service per conception Sapi Bali  

 

Pengaruh Body Condition Score (BCS) terhadap Service Per Conception (S/C) Sapi Bali 

dapat dilihat pada Tabel diatas. Berdasarkan data pada Tabel, dapat diketahui bahwa rata-rata 

Service Per Conception (S/C) Sapi Bali paling rendah didapatkan pada kelompok sapi dengan 

BCS 3 yang memiliki rata-rata sebesar 1,30±0,29 kali. Sedangkan, rata-rata Service Per 

Conception (S/C) Sapi Bali paling tinggi didapatkan pada kelompok sapi dengan BCS 2 yang 

memiliki rata-rata sebesar 1,58±0,40 kali. Hasil analisis dengan menggunakan uji Anova 

didapatkan p-value sebesar 0,107 (p>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa berdasarkan Body 

Condition Score (BCS) yang berbeda, tidak terdapat perbedaan yang nyata terhadap nilai 

Service Per Conception (S/C). Data pada Tabel diatas memperlihatkan bahwa Body 

Condition score (BCS) yang berbeda tidak dapat menurunkan nilai S/C, sehingga menolak 

hipotesis yang menyatakan bahwa Body Condition score (BCS) berpengaruh terhadap 

efisiensi reproduksi yaitu penilaian Service Per Conception (S/C). Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai Service Per Conception (S/C) dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu : fisiologis 
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karena kurang pakan, keterlambatan peternak mendeteksi saat berahi, kondisi resipien yang 

tidak baik karena faktor genetik dan menurunnya semen ditingkat peternak. Body Condition 

score (BCS) yang rendah akibat kekurangan pakan yang mengakibatkan keterlambatan 

datangnya estrus dan lamanya estrus dapat berdampak pada peningkatan nilai Service Per 

Conception (S/C). Menurut Jainudeen and Hafez (2008), nilai Service Per Conception (S/C) 

yang normal bekisar antara 1,6 kali sampai 2,0 kali. Makin rendah nilai S/C, maka makin 

tinggi kesuburan ternak betina tersebut. Berdasarkan hasil penelitian pada peternak rakyat di 

kabupaten sorong Sapi Bali yang di IB memiliki hasil yang baik. 

 

II. Pengaruh Body Condition Score terhadap Days Open Sapi Bali  

 

Pengaruh Body Condition Score (BCS) terhadap Days Open (DO) Sapi Bali dapat dilihat 

pada Tabel diatas. Berdasarkan data pada Tabel, dapat diketahui bahwa rata-rata Days Open 

(DO) Sapi Bali paling rendah didapatkan pada kelompok sapi dengan BCS 3 yang memiliki 

rata-rata sebesar 92,38±6,06 hari. Sedangkan, rata-rata Days Open (DO) Sapi Bali paling 

tinggi didapatkan pada kelompok sapi dengan BCS 2 yang memiliki rata-rata sebesar 

143,10±6,54 hari. Hasil analisis dengan menggunakan uji Anova didapatkan p-value sebesar 

0,000 (p<0,05). Hasil ini menyatakan bahwa berdasarkan BCS yang berbeda, terdapat 

perbedaan yang nyata pada nilai Days Open (DO). Berdasarkan pada hasil pengujian BNT 5 

%, yang menunjukkan bahwa rata-rata Days Open (DO) terendah didapatkan pada sapi 

dengan BCS 3 dan 3,5 memiliki rata-rata DO yang terpendek. Data pada Tabel menunjukkan 

bahwa Body Condition Score (BCS) yang berbeda dapat menurunkan nilai Days Open (DO), 

sehingga menerima hipotesis yang menyatakan bahwa BCS berpengaruh terhadap efisiensi 

reproduksi yaitu penilaian Days Open (DO). Hal ini menunjukkan bahwa nilai Days Open 

(DO) dipengaruhi oleh faktor fisiologis karena kurang pakan, keterlambatan peternak 

mendeteksi saat berahi, kondisi resipien yang tidak baik karena faktor genetik dan 

menurunnya semen ditingkat peternak. Body Condition Score (BCS) rendah akibat 

kekurangan pakan yang mengakibatkan keterlambatan datangnya estrus dan lamanya estrus 

berdampak pada meningkatnya nilai Days Open (DO). Keberhasilan reproduksi ditentukan 

oleh faktor ketersediaan pakan dan manajemen Romjali dan Rasyid (2007). 

 

III. Pengaruh Body Condition Score terhadap Calving Interval Sapi Bali  

 

Pengaruh Body Condition Score (BCS) terhadap Calving Interval (CI) Sapi Bali dapat 

dilihat pada Tabel diatas. Berdasarkan data pada Tabel, dapat diketahui bahwa rata-rata 

Calving Interval (CI) Sapi Bali paling rendah didapatkan pada kelompok sapi dengan BCS 

3,5 yang memiliki rata-rata sebesar 380,50±4,33 hari. Sedangkan, rata-rata Calving Interval 

(CI) Sapi Bali paling tinggi didapatkan pada kelompok sapi dengan BCS 2 yang memiliki 

rata-rata sebesar 431,33±4,44 hari. Hasil analisis dengan menggunakan uji Anova didapatkan 

p-value sebesar 0,000 (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa berdasarkan BCS yang 

berbeda, terdapat perbedaan yang nyata terhadap nilai Calving Interval (CI), Kemudian 

berdasarkan pada hasil pengujian BNT 5 %, menunjukkan bahwa rata-rata Calving Interval 

(CI) terendah didapatkan pada sapi dengan BCS 3 dan 3,5 memiliki rata-rata CI yang 

terpendek. Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa BCS yang berbeda dapat menurunkan 

nilai Calving Interval (CI), sehingga menerima hipotesis yang menyatakan bahwa BCS 
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berpengaruh terhadap efisiensi reproduksi yaitu penilaian Calving Interval (CI). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai Calving Interval (CI) dipengaruhi oleh faktor fisiologis karena 

kurang pakan, keterlambatan peternak mendeteksi saat berahi, kondisi resipien yang tidak 

baik karena faktor genetik dan menurunnya semen ditingkat peternak. Menurut Gunawan et 

al., (2003), bahwa panjangnya jarak beranak disebabkan beberapa faktor diantaranya yaitu 

panjangnya masa birahi setelah melahirkan dan manajemen peternak. Calving Interval (CI) 

dapat dipengaruhi oleh lama kebuntingan dan waktu antara melahirkan sampai bunting 

kembali atau Days Open (DO) Jainudeen and Hafez (2008). 

 

IV. Pengaruh Body Condition Score terhadap Conception Rate Sapi Bali 

Pengaruh Body Condition Score (BCS) terhadap Conception Rate (CR) Sapi Bali dapat 

dilihat pada Tabel diatas. Berdasarkan data pada Tabel, diketahui bahwa rata-rata Conception 

Rate (CR) Sapi Bali paling rendah didapatkan pada kelompok sapi dengan BCS 2,5 yang 

memiliki rata-rata sebesar 57,00±19,80%. Sedangkan, rata-rata Conception Rate (CR)  Sapi 

Bali paling tinggi didapatkan pada kelompok sapi dengan BCS 3 yang memiliki rata-rata 

sebesar 75,00±22,63%. Hasil analisis dengan menggunakan uji Anova didapatkan p-value 

sebesar 0,681 (p>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa berdasarkan Body Condition Score 

(BCS) yang berbeda, tidak terdapat perbedaan yang nyata terhadap nilai Service Per 

Conception (S/C). Data pada Tabel diatas menunjukkan bahwa Body Condition Score (BCS) 

yang berbeda tidak dapat menurunkan nilai Conception Rate (CR), sehingga menolak 

hipotesis yang menyatakan bahwa Body Condition Score (BCS) berpengaruh terhadap 

efisiensi reproduksi yaitu penilaian Conception Rate (CR). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

nilai Conception Rate (CR) dipengaruhi oleh faktor fisiologis karena kurang pakan, 

keterlambatan peternak mendeteksi saat berahi, kondisi resipien yang tidak baik karena faktor 

genetik dan menurunnya semen ditingkat peternak. Diwiyanto dan Inounu (2009), 

menyatakan bahwa penyebab tingginya angka konsepsi, yaitu: kualitas semen ditingkat 

peternak menurun, kondisi resipien yang tidak baik karena faktor genetik, atau faktor 

fisiologis karena kurang pakan, deteksi berahi yang tidak tepat karena kelalaian peternak, 

serta keterampilan inseminator yang masih perlu ditingkatkan. Kesuburan ternak ditentukan 

oleh aktifitas ovarium Jaenuden and Hafez (2008). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian tentang Pengaruh Body Condition Score 

terhadap Efisiensi Reproduksi Sapi Bali Di Kabupaten Sorong, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh BCS terhadap efisiensi reproduksi pada sapi Bali, yaitu: BCS yang terbaik, 

didapatkan pada BCS 3 dan 3,5. Nilai reproduksi DO pada BCS tersebut adalah 

92,38±6,06 hari dan 94,10±3,84 hari. Sedangkan, nilai reproduksi CI pada BCS 

tersebut adalah 381,91±7,38 hari dan 380,50±4,33 hari. 

2. Faktor yang mempengaruhi efisiensi reproduksi sapi Bali, yaitu: pakan, bobot badan, 

jarak beranak, paritas dan deteksi birahi karena kelalaian peternak. 
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